BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Secara Kkeseluruhan, berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

1.

Faktor-faktor seperti jumlah pinjaman, credit rating, dan tujuan pinjaman
berpengaruh dalam proses pengambilan keputusan pemberian pinjaman kredit
di platform peer to peer lending pada UMKM Investree dan Koinworks.
Sementara itu, variabel jangka waktu pinjaman, lama usaha, dan informasi
laporan keuangan tidak berpengaruh terhadap keputusan pemberian pinjaman
kredit pada UMKM di Investree dan Koinworks.

Hasil ini juga dikuatkan oleh hasil robustness test yang menghasilkan temuan
bahwa jumlah pinjaman, credit rating, dan tujuan pinjaman berpengaruh
dalam proses pengambilan keputusan pemberian pinjaman kredit, sedangkan
jangka waktu pinjaman, lama usaha, dan informasi laporan keuangan tidak
berpengaruh terhadap keputusan pemberian pinjaman kredit pada UMKM di

Investree dan Koinworks.

5.2 Saran

Berdasarkan berbagai pertimbangan serta temuan yang diperoleh dari

penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran berikut:

1.

Bagi UMKM (pihak peminjam) perlu memahami faktor-faktor yang menjadi
pertimbangan utama bagi para pemberi pinjaman dalam menyetujui pinjaman

di platform P2P Lending. Di sisi lain, calon investor (pemberi pinjaman)
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disarankan untuk secara cermat memilih peminjam yang menyediakan

informasi yang relevan dan berkualitas, sehingga proses keputusan pemberian

pinjaman kredit dapat berjalan sesuai harapan.

2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan perbaikan-perbaikan
tertentu terhadap penelitian ini agar hasil yang diperoleh menjadi lebih baik.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan hal-hal berikut.

a. Mempertimbangkan variabel lain yang potensial memiliki pengaruh
terhadap keputusan pemberian pinjaman kredit. Hasil Nagelkerke R
Square sebesar 0,460 menunjukkan bahwa 46% dari variabilitas variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model, sehingga masih terdapat variabel lain yang
tidak terdapat dalam model yang memengaruhi keputusan pemberian
pinjaman kredit. Misalnya, variabel-variabel yang dapat dipertimbangkan
meliputi usia, jenis kelamin, status pernikahan, pendidikan, dan lain
sebagainya.

b. Ukuran sampel yang seimbang dari kedua platform P2P Lending perlu
diupayakan untuk mendapatkan hasil yang lebih generalizable.

c. Perluasan rentang periode penelitian agar diperoleh hasil yang lebih baik

dan representatif.

5.3 Keterbatasan Penelitian dan Implikasi

5.3.1. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini meliputi:
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1. Hanya melibatkan beberapa variabel yang dianalisis dalam penelitian. Ada
kemungkinan bahwa variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini
juga memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pemberian pinjaman
kredit.

2. Sampel pada Koinworks jauh lebih sedikit dibandingkan dengan sampel pada
Investree.

3. Pemenuhan asumsi klasik pada penelitian ini mengalami pelanggaran.
Meskipun hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa asumsi
multikolinearitas terpenuhi atau tidak terdapat gejala multikolinearitas,
namun terdapat gejala autokorelasi dan heteroskedastisitas. Namun demikian,
asumsi klasik seperti normalitas, homoskedastisitas, dan autokorelasi tidak
dapat diterapkan secara langsung dalam penelitian ini karena menggunakan

regresi logistik.

5.3.2. Implikasi

Berdasarkan hasil dan keterbatasan-keterbatasan pada penelitian ini,
implikasi yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Penelitian ini
dapat membantu UMKM dalam meningkatkan persiapan proposal pinjaman
mereka, dengan demikian meningkatkan kredibilitas mereka di mata pemberi
pinjaman dan memperbesar peluang mereka untuk mendapatkan pinjaman kredit
dari platform P2P Lending. Hal ini diharapkan dapat mendukung pertumbuhan
dan pengembangan usaha mereka.

Sementara itu, bagi pemberi pinjaman, hasil penelitian ini dapat

memberikan wawasan yang lebih baik dan informasi yang lebih terperinci dalam
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membuat keputusan pemberian pinjaman kredit di platform P2P Lending. Dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang signifikan yang telah diidentifikasi dalam
penelitian ini, pemberi pinjaman dapat membuat keputusan yang lebih
terinformasi dan terukur. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi
bagi platform P2P Lending lainnya dalam mengevaluasi faktor-faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam proses pengambilan keputusan pemberian pinjaman
kredit, sehingga berpotensi meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam menilai

kelayakan pinjaman.



